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Friday, May 22nd 2026 

Global Indices as of 21-05-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,708.36 -9.33 -0.54% 

STI 5,046.37 1.46 0.03% 

SSEC 4,077.28 -84.91 -2.04% 

HSI 25,386.52 -264.60 -1.03% 

Nikkei 61,684.14 1,879.73 3.14% 

CAC 40 8,086.00 -31.42 -0.39% 

DAX 24,606.77 -130.47 -0.53% 

FTSE 10,443.47 11.13 0.11% 

DJIA 50,285.66 276.31 0.55% 

S&P 500 7,445.72 12.75 0.17% 

Nasdaq 26,293.10 22.74 0.09% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 97.73 1.38 1.43% 

Oil Brent 102.58 2.44 2.32% 

Nat. Gas 3.00 0.02 0.76% 

Gold  4,532.89 10.16 0.22% 

Silver 76.50 0.18 0.23% 

Coal 132.05 -0.40 -0.30% 

Tin 53,248.00 786.00 1.45% 

Nickel 18,767.00 -219.00 -1.15% 

CPO KLCE 4,458.00 -125.00 -2.73% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,700.10 68.10 0.39% 

EUR/USD 1.16 -0.00 -0.06% 

USD/JPY 159.05 0.13 0.08% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Kamis (21/5). Indeks Dow 
Jones bahkan ditutup pada rekor tertinggi. Indeks rebound dari pelemahan sebelumnya 
menyusul laporan bahwa draf akhir perjanjian perdamaian AS-Iran telah tercapai 
dengan bantuan mediator Pakistan. Imbal hasil obligasi Treasury jangka panjang dan 
harga minyak turun setelah adanya berita tersebut. Ketentuan utama dari perjanjian 
tersebut mencakup gencatan senjata segera di semua front, jaminan kebebasan 
navigasi di Selat Hormuz, dan dimulainya negosiasi mengenai isu-isu yang belum 
terselesaikan dalam waktu satu minggu. Sementara itu, raksasa chip AI, Nvidia, 
mengalami reaksi yang kurang antusias terhadap laporan triwulanannya, karena 
pendapatan yang kuat diimbangi oleh kekhawatiran valuasi. 

Harga minyak mentah koreksi lebih dari 2% (21/5), di tengah harapan AS dan Iran akan 
mencapai kesepakatan yang mencegah dimulainya kembali perang di Timur Tengah. 
Sebelumnya harga minyak sempat naik lebih dari 3%, setelah Reuters melaporkan 
bahwa Pemimpin Tertinggi Iran memerintahkan uranium  untuk tetap berada di Iran. 
Sikap ini  dipandang berpotensi mempersulit pembicaraan dengan AS, di saat  
pembongkaran program nuklir Iran adalah tujuan utama perang AS. 

U.S. 10-year Bond Yield turun kurang dari 1 bps ke level 4.564% (21/5), seiring dengan 
koreksi harga minyak. Imbal hasil obligasi Treasury jangka panjang 30 tahun, yang lebih 
sensitif terhadap risiko politik, turun lebih dari 2 bps menjadi 5.09%. Sedangkan harga 
emas spot turun 1% di level US$4,500/troy oz (21/5).  
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 21-05-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Japan Balance of Trade (Apr) ¥301.9 Bn ¥-29.7 Bn ¥667 Bn 

Japan S&P Global Manufacturing PMI Flash (May) 54.5 54.5 55.1 

Germany S&P Global Manufacturing PMI Flash (May) 49.9 51 51.4 

Euro Area S&P Global Manufacturing PMI Flash (May) 51.4 51.8 52.2 

United Kingdom S&P Global Manufacturing PMI Flash (May) 53.7 53 53.7 

U.S. Building Permits Prel (Apr) 1.442 Mn 1.39 Mn 1.363 Mn 

U.S. Housing Starts (Apr) 1.465 Mn 1.41 Mn 1.507 Mn 

U.S. Initial Jobless Claims (May/16) 209K 210K 212K 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 22-05-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Current Account (Q1) 22-May-26 $-0.8 Bn $-2.5 Bn 

Indonesia M2 Money Supply YoY (Apr) 22-May-26 9.9% 9.7% 

Japan Inflation Rate YoY (Apr) 22-May-26 1.8% 1.5% 

Germany GfK Consumer Confidence (Jun) 22-May-26 -34 -33.3 

Germany GDP Growth Rate YoY Final (Q1) 22-May-26 0.3% 0.4% 

Germany Ifo Business Climate (May) 22-May-26 84.2 84.4 

United Kingdom Retail Sales MoM (Apr) 22-May-26 -0.6% 0.7% 

U.S. Michigan Consumer Sentiment Final (May) 22-May-26 48.2 49.8 

Source : tradingeconomics.com 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 21-05-2026 

++ -3.538% 

 -223.559 

 Value 

%Weekly  -7.64% 

%Monthly  -19.18% 

%YTD  -29.51% 

  

T. Vol (Shares) 33.81 B 

T. Val (Rp) 18.48 T 

F. Net (Rp) -544.85 B  

2026 F. Net (Rp) -41.32 T  

Market Cap. (Rp) 10,553 T 

  

2026 Lo/Hi 6094.94 / 9134.70 

Resistance 6200 

Pivot Point 6100 

Support 5880 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6094.941 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - Mar’26 1.51% 

Import Growth (YoY) - Mar’26 -3.10% 

BI Rate - May’26 5.25% 

Inflation Rate - Apr’26 (MoM) 0.13% 

Inflation Rate - Apr’26 (YoY) 2.42% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.50% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.00% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 02-Jun-26 

Inflation 02-Jun-26 

Interest Rate 18-Jun-26 

Foreign Reserved 08-Jun-26 

Trade Balance 02-Jun-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6200] [Pivot : 6100] [Support : 5880] 
 
IHSG ditutup melemah di level 6,094.91 (-3.54%) pada perdagangan Kamis (21/5). Secara 
teknikal, IHSG telah menutup gap di 6092. Jika tekanan jual berlanjut, diperkirakan IHSG 
berpotensi menguji level psikologis di 6000. Support kuat berikutnya di level 5882. 

Di saat situasi eksternal yang kurang kondusif karena adanya konflik di Timur Tengah yang 
berkepanjangan dan penutupan Selat Hormuz yang mendorong kenaikan harga minyak 
mentah lebih lama dari perkiraan, Pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan yang 
direspon negatif oleh investor karena dinilai berdampak negatif terhadap iklim investasi 
dalam jangka pendek. Di sisi lain, berbagai kebijakan baru Pemerintah tersebut 
kemungkinan dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan negara sehingga dapat 
menutup defisit APBN.  Sementara itu rebalancing FTSE dan MSCI juga berpotensi masih 
akan menjadi faktor negatif yang membayangi pergerakan indeks di BEI. 

Saham perbankan diperkirakan masih akan tertekan menyusul pernyataan Fitch Ratings, 
bahwa peringkat jangka panjang bank Himbara sangat dipengaruhi oleh dukungan 
Pemerintah. Fitch menyatakan bahwa peringkat bank Himbara berada pada level yang 
sama dengan peringkat Indonesia di BBB/Negatif, yang mencerminkan potensi kurangnya 
kemampuan Pemerintah dalam memberi dukungan kepada perbankan jika tekanan fiskal 
meningkat. Sedangkan S&P Global Ratings menyatakan bahwa rencana Indonesia untuk 
mengendalikan ekspor komoditas secara terpusat berpotensi merugikan ekspor yang 
dapat menekan pendapatan negara dan berdampak terhadap neraca pembayaran. 
Sehingga kami masih mencermati saham tambang BUMN dan mewaspadai risiko tekanan 
lanjutan pada saham tambang non-BUMN. 

Top picks (22/5): HMSP, INDF, TINS, WIIM dan CPIN. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Kamis (21/5). 
• Penguatan indeks dipicu laporan bahwa draf akhir perjanjian perdamaian AS-Iran telah 

tercapai.  
• Yield U.S. Treasury jangka panjang dan harga minyak turun. 
• Fitch menyatakan bahwa peringkat bank Himbara berada pada level yang sama 

dengan peringkat Indonesia di BBB/Negatif. 
• Menurut S&P Global Ratings, rencana Indonesia mengendalikan ekspor komoditas 

secara terpusat berpotensi merugikan ekspor. 
• Harga minyak mentah koreksi lebih dari 2% (21/5). 
• U.S. 10-year Bond Yield turun kurang dari 1 bps ke level 4.564% (21/5). 
• Harga emas spot turun 1% di level US$4,500/troy oz (21/5). 
• Diperkirakan IHSG berpotensi menguji level psikologis di 6000, dengan support kuat 

berikutnya di level 5882. 
• Top picks (22/5): HMSP, INDF, TINS, WIIM dan CPIN. 

ISSI Statictics as of 21-05-2026 

++ -4.965% 

 -11.186 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

214.090 



3 

Phintraco Sekuritas | Daily Report 

MARKET NEWS 

BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk 
PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) mencatat pertumbuhan kinerja solid hingga April 2026 dengan membukukan laba bersih bank only 
sebesar Rp1.16 triliun atau meningkat 55.84% YoY. Pertumbuhan laba ditopang penguatan fundamental bisnis, efisiensi biaya dana, dan 
pengelolaan kualitas aset yang membaik. Hingga April 2026, Perseroan mencatat Net Interest Income (NII) sebesar Rp4.67 triliun atau 
tumbuh 10.35% YoY, sementara beban bunga turun 16.36% YoY menjadi Rp4.41 triliun, sehingga mendukung peningkatan laba 
operasional sebesar 48.6% YoY menjadi Rp1.49 triliun. Dari sisi intermediasi, penyaluran kredit tumbuh 8.70% YoY menjadi  
Rp344.07 triliun, total aset meningkat 8.07% YoY menjadi Rp445.70 triliun, dan Dana Pihak Ketiga (DPK) naik 6.31% YoY menjadi  
Rp357.83 triliun, dengan porsi dana murah (CASA) mencapai 50% dari total DPK. 

 
RMKE PT RMK Energy Tbk 
PT RMK Energy Tbk (RMKE) menetapkan pembagian dividen tunai sebesar Rp130.9 miliar atau setara 54.1% dari laba bersih tahun buku 
2025 sebesar Rp245.4 miliar. Dengan demikian, pemegang saham akan menerima dividen tunai sebesar Rp30 per saham. Manajemen 
menyampaikan kebijakan dividen tersebut mencerminkan komitmen Perseroan untuk memberikan nilai tambah kepada pemegang 
saham sekaligus menjaga keseimbangan struktur permodalan guna mendukung ekspansi bisnis ke depan. Ke depan, Perseroan akan 
fokus meningkatkan volume jasa melalui penambahan klien baru serta peningkatan penjualan batubara dari tambang yang telah 
terhubung langsung dengan fasilitas hauling road Perseroan. 
 

SRSN PT Indo Acidatama Tbk 
PT Indo Acidatama Tbk (SRSN) menetapkan pembagian dividen tunai sebesar Rp6.62 miliar atau setara Rp1.1 per saham dari laba bersih 
tahun buku 2025 sebesar Rp77.35 miliar, sementara sisa sebesar Rp70.73 miliar dialokasikan sebagai laba ditahan. Keputusan tersebut 
telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang dihadiri oleh 4.89 miliar saham atau setara 81.17% dari total 
saham dengan hak suara sah Perseroan. Jadwal cum dividen pasar reguler dan negosiasi ditetapkan pada 29 Mei 2026, ex dividen pada  
2 Juni 2026, recording date pada 3 Juni 2026, dan pembayaran dividen pada 22 Juni 2026.  
 

CSRN PT Carsurin Tbk 
PT Carsurin Tbk (CSRN) menargetkan pendapatan sebesar Rp618.16 miliar pada 2026 atau tumbuh 22.42% YoY, dengan proyeksi EBITDA 
sebesar Rp91.20 miliar dan laba bersih sebesar Rp17.52 miliar. Selain itu, rasio DER diproyeksikan membaik menjadi 0.30x pada 2026. 
Sejalan dengan strategi pertumbuhan tersebut, Perseroan akan memperkuat layanan di bidang sertifikasi Gas Rumah Kaca (GRK), 
perdagangan karbon, pengujian baterai EV, verifikasi TKDN, pengujian bijih nikel, serta pengembangan solusi digital berbasis Artificial 
Intelligence (AI) dan drone otonom. 
 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 
PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) menandatangani sejumlah kesepakatan komersialisasi gas bumi dalam ajang IPA Convex 2026 
sebagai bagian dari upaya memperkuat pasokan energi domestik. Melalui Medco E&P Sakakemang B.V., Perseroan menandatangani 
kerangka Perjanjian Jual Beli Gas (PJBG) dengan PT Perusahaan Gas Negara Tbk dan PT Pertamina Patra Niaga untuk penjualan gas Blok 
Sakakemang dengan volume mencapai 159 TBTU selama periode 2027–2037 dan estimasi nilai sekitar US$1.296 miliar. Pengembangan 
Lapangan Sakakemang direncanakan terhubung dengan Wilayah Kerja Corridor guna mengoptimalkan pemanfaatan infrastruktur gas 
yang telah tersedia. Selain itu, melalui Medco E&P Grissik Ltd., Perseroan juga menandatangani Amandemen Keempat PJBG dengan  
PT Perusahaan Gas Negara Tbk terkait perpanjangan penyaluran gas bumi dari Blok Corridor untuk kebutuhan Bahan Bakar Gas (BBG) di 
sejumlah wilayah hingga 2030 dengan alokasi sebesar 4 BBTUD.  
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Cash Dividend     Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

NAIK   Rp3 29-Apr-26 30-Apr-26 22-May-26 

PGEO   Rp49 29-Apr-26 30-Apr-26 22-May-26 

BELL   Rp1 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

CINT   Rp14 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

KDSI   Rp20 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

MINE   Rp15 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

ULTJ   Rp130 30-Apr-26 4-May-26 22-May-26 

BTPN   Rp9 4-May-26 5-May-26 22-May-26 

HEAL   Rp14 4-May-26 5-May-26 22-May-26 

PRDA   Rp163 4-May-26 5-May-26 22-May-26 

GMTD   Rp4 5-May-26 6-May-26 22-May-26 

EAST   Rp4 7-May-26 8-May-26 22-May-26 

MCOL   Rp200 21-May-26 22-May-26 8-Jun-26 

PLIN   Rp79 22-May-26 25-May-26 4-Jun-26 

RUPS      Date 

AADI      22-May-26 

ABDA      22-May-26 

BISI      22-May-26 

CKRA      22-May-26 

EKAD      22-May-26 

FAST      22-May-26 

GJTL      22-May-26 

GMFI      22-May-26 

INCI      22-May-26 

INRU      22-May-26 

LUCK      22-May-26 

MAHA      22-May-26 

MLIA      22-May-26 

NRCA      22-May-26 

NZIA      22-May-26 

PGAS      22-May-26 

PNSE      22-May-26 

PRAY      22-May-26 

PSGO      22-May-26 

PTMP      22-May-26 

PTMR      22-May-26 

RBMS      22-May-26 

SMAR      22-May-26 

SMCB      22-May-26 

SOSS      22-May-26 

TAPG      22-May-26 

WSBP      22-May-26 

Source : KSEI       
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